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ANALISIS POSITIONING TOP 5 BRAND SMARTPHONE DENGAN METODE 

MULTIDIMENSIONAL SCALING BERDASARKAN PERSEPSI KONSUMEN 

(STUDI PADA KONSUMEN MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA) 
 

Abstrak 

 

Perkembangan smartphone saat ini semakin meningkat, terutama penggunanannya di 

kalangan masyarakan dimana smartphone sudah umum digunakan di segala kalangan, hal 

tersebut membuat para produsen smartphone untuk lebih dalam melakukan inovasi pada 

produknya. Persaingan smartphone pun saat ini semakin terlihat, diantaranya antara 

smartphone Samsung, Xiaomi, Oppo, Iphone, dan Asus yang sedang mencoba 

peruntungannya dengan meluncurkan produknya yang memiliki sistem operasi android dan 

IOS untuk memasuki pasar persaingan smartphone saat ini, sehingga dibutuhkan analisis 

positioning produk untuk mengetahui bagaimana persaingannya. Penelitian ini memiliki 

jenis deskriptif dengan teknik sampling (nonpropability sampling). Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 106 responden pada 

mahasiswa manajemen fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik multidimensional 

scaling (MDS). Dalam penelitian ini terdapat 9 atribut yang digunakan yaitu popularitas 

merek, kualitas desain, daya tarik harga, kecepatan prosesor, kapasitas memori, daya tahan 

baterai, kualitas kamera, layanan purna jual, dan keandalan . Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa smartphone (Iphone, Samsung, Xiaomi, dan Oppo) memiliki tingkat 

persaingan tersendiri. Akan tetapi berdasarkan persepsi konsumen terhadap 9 atribut yang 

digunakan, smartphone Iphone menjadi yang terbaik, diikuti oleh Samsung, Oppo, Xiaomi 

dan Asus. 

Kata kunci :  smartphone, positioning, persepsi, multidimensional scaling, perceptual map 

 

Abstract  

 

The development of smartphones is currently increasing, especially its use in the 

community where smartphones are commonly used in all walks of life, it makes 

smartphone manufacturers to further innovate their products. Smartphone competition is 

now increasingly visible, among Samsung smartphones, Xiomi, Oppo, Iphone, and Asus 

who are trying their luck by launching products that have an Android operating system to 

enter the smartphone competition market at this time, so that product positioning analysis 

is needed to find out how the competition is. This research has a descriptive type with a 

sampling technique (nonpropability sampling. Data collection in this study was carried out 

by distributing questionnaires to 106 respondents in the management faculty of economics 

and business at the University of Muhammadiyah Surakarta University. Data analysis 

techniques in this study used multidimensional scaling (MDS) techniques). There are 9 

attributes used in this study, namely brand popularity, design quality, price appeal, 

processor speed, memory capacity, battery life, camera quality, after sales service, and 

reliability.The results of this study indicate that smartphones (Iphone, Samsung, Xiomi and 

Oppo) have their own level of competition, but based on consumers' perceptions of the 9 

attributes used, iPhone smartphones are the best, followed by Samsung, Oppo, Xiomi and 

Asus. 

Keywords  : smartphone, positioning, perception, multidimensional scaling, perceptual 

map 



 

 

2 

1. PENDAHULUAN 

Persaingan dalam dunia teknologi saat ini semakin ketat. Banyak perusahaan yang 

mengembangkan berbagai produknya agar dapat terus bersaing di pasar global. Pemasaran 

produk selalu dibuat kreatif dan menarik agar mudah diingat oleh para konsumen dan 

kemudian menyebabkan adanya keterlibatan mereka pada sebuah produk. Hal ini 

dikarenakan untuk menciptakan produk yang memiliki nilai jual dan daya saing yang 

tinggi, dalam proses inovasi maupun penciptaannya perusahaan harus dapat menciptakan 

strategi bisnis yang tepat (Hamidah dan Anita, 2013) 

Pada perkembangan zaman yang semakin maju membuat banyak perusahaan 

semakin beragam menciptakan produk-produk elektronik yang baru dengan berbagai jenis 

dan spesifikasinya masing-masing. Tentunya perusahaan sebagai produsen dituntut selain 

menciptakan produk, juga harus memahami keinginan dan kebutuhan konsumen agar dapat 

bersaing dengan produsen lainnya. Dengan memahami perilaku konsumen tersebut, maka 

perusahaan atau produsen dapat menciptakan produk yang sesuai dengan keinginan para 

konsumen (Amilia, 2017) 

Setiap perusahaan elektronik salah satunya seperti smartphone pastinya memiliki 

satu bahkan beberapa jenis produk elektronik yang diproduksinya. Kemudian setiap jenis 

produk nantinya akan dapat memiliki satu merek ataupun beberapa merek. Merek 

merupakan produk atau layanan yang menambahkan dimensi yang membedakannya 

dengan beberapa cara dari layanan produk lainnya yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan yang sama (Oladepo dan O. S. Abimbola, 2015). Merek dapat dibuat beragam 

karena terus adanya inovasi dan perkembangan produk dalam setiap waktu. Merek 

mempunyai sifat khas, dan sifat khas inilah yang membedakan produk yang satu berbeda 

dengan produk yang lainnya, walaupun sejenis (Prawira dan Yasa, 2013 ) 

 
Gambar 1. Pengguna Smartphone di Indonesia 2016 – 2019 

Sumber: www.databoks.katadata.co.id (diakses pada tanggal 10 April 2020)  
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Tercatat dalam kurun waktu empat tahun terakhir jumlah pengguna smartphone di 

Indonesia terus bertambah, diawali pada tahun 2016 yang berjumlah 65,2 juta pengguna, 

tahun 2017 sebanyak 74,9 juta pengguna, kemudian tahun 2018 menjadi 83,5 juta 

pengguna, dan tahun 2019 saat ini sudah mencapai 92 juta pengguna. Salah satu penyebab 

kenaikannya tersebut adalah kecanggihan teknologi dimana membuat hampir setiap orang 

selalu membutuhkannya setiap saat. Meningkatnya kebutuhan akan penggunaan teknologi 

tersebut dalam kehidupan saat ini disebabkan karena penggunaanya yang diyakini dapat 

membantu meringankan pekerjaan setiap orang (Hamidah dan Anita, 2013) 

Mengacu pada statistic global, sekitar 75,27 persen pengguna smartphone memakai 

OS Android dan 22,74 persen sisanya menggunakan IOS. idntimes.com (2020). Berikut 

adalah daftar Lima Top Brand Index Smartphone berdasarkan situs www.idntimes.com 

Tabel 1. Daftar Lima Top Brand Index Smartphone 

Samsung 25,75 % 

Xiaomi 20,98 % 

Oppo 18,42 % 

Iphone 5,52 % 

Asus 4,08 % 

Selain melihat dari situs idntimes, di kota Surakarta sendiri juga mempunyai daftar 

nama merek produk yang terpopuler di kota Surakarta tahun 2019, di kutip dari hasil salah 

satu event di kota solo yang bertajuk SBBI (Solo Best Brand Index) 2019, merek Samsung 

adalah merek Smartphone yang paling popular atau merek terbaik di kota Surakarta. Hasil 

SBBI ini menjadi informasi penting untuk melihat posisi merek mereka dan merek pesaing 

di pasar. Bisnis.com (2019) 

Peningkatan penjualan smartphone di setiap tahunnya juga sangat dipengaruhi oleh 

aktifitas pemasaran yang dilakukan oleh berbagai produsen. Menurut Kotler dan Kevin L, 

(2009) tujuan pemasaran yaitu mengetahui dan memahami pelanggan sedemikian rupa 

sehingga produk atau jasa itu cocok dengan pelanggan dan selanjutnya dapat terjual. 

Idealnya, pemasaran menghasilkan pelanggan yang siap untuk membeli produk atau jasa 

perusahaan.  

Pemasaran yang baik akan menimbulkan keputusan konsumen untuk membeli 

produk yang ditawarkan. Namun, proses pengambilan keputusan pembelian tidak terjadi 

begitu saja. Keputusan pembelian dapat terjadi setelah melalui berbagai proses. Proses 

pengambilan keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh perilaku konsumen dan produk 

yang ditawarkan. (Sangadji dan Sopiah 2013). Keputusan pembelian suatu barang/jasa oleh 

konsumen biasanya akan terjadi melalui 5 tahap yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian 

http://www.idntimes.com/
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informasi, penilaian pilihan, pengambilan keputusan pembelian, dan perilaku konsumen 

pasca pembelian.  

Tingkat analisis pasca pembelian yang diberikan oleh konsumen tergantung pada 

pengalaman konsumen saat menggunakan produk tersebut. Jika produk tersebut sesuai 

dengan harapan maka konsumen akan menilai baik produk tersebut begitu pula sebaliknya. 

Analisis pasca pembelian produk akan mempengaruhi konsumen untuk melakukan 

pembelian ulang terhadap produk tersebut. (Schiffman & Leslie Lazar Kanuk, 2008) 

Menciptakan kesadaran akan merek, persepsi kualitas merek, dan kesetiaan akan 

merek dapat meningkatkan keputusan pembelian. Hal tersebut dikarenakan bahwa brand 

awareness, dan brand loyalty merupakan indikator dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembeliaan secara umum ada 3 faktor 

yaitu faktor pribadi, faktor psikologis, dan faktor sosial. Setiap factor tersebut mempunyai 

indikator masing-masing. Faktor pribadi yaitu factor keputusan pembelian yang berasal 

dari dalam diri sendiri, meliputi demografi, situasional, dan tingkat keterlibatan. Faktor 

psikologis yaitu faktor keputusan pembeliaan yang berasal dari perilakunya sendiri yang 

meliputi motif, sikap, kepribadian, persepsi, kemampuan dan pengetahuan. Faktor sosial 

yaitu pengaruh keputusan pembelian yang berasal dari orang lain dan lingkungannya, 

meliputi peran dan pengaruh keluarga, kelas sosial, budaya dan sub budaya, dan kelompok 

referensi.  

Berdasarkan faktor keputusan pembelian tersebut variabel brand awareness, 

tergolong pada indikator dari faktor psikologis yaitu kemampuan dan pengetahuan. 

Sedangkan dan brand loyalty masuk pada faktor sosial yaitu kelompok referensi. (Sangadji 

dan Sopiah 2013) 

Pada saat membeli dan mengkonsumsi suatu produk, konsumen tentunya akan 

terlebih dahulu mempertimbangkan keputusan mengenai produk apa yang dibutuhkan, 

kapan, bagaimana serta di mana akan membeli dan apa yang konsumen akan lakukan 

dengan produk tersebut. Konsumen akan mengambil keputusan untuk membeli produk 

tersebut jika produk tersebut dapat memenuhi kebutuhannya, dapat dirasakan manfaatnya, 

atau hanya untuk menunjang gaya hidupnya saja (Munandar, 2001) 

Pengambilan keputusan pembelian konsumen juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik itu yang bersifat individu maupun yang bersifat lingkungan. Beberapa faktor 

lingkungan yang mempengaruhi keputusan pembelian seperti faktor budaya, faktor sosial, 
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faktor pribadi, dan faktor psikologi, disisi sosial ada keluarga, kelompok acuan, peran dan 

status, sedangkan disisi pribadi ada gaya hidup, usia,  pekerjaan dan kepribadian (Kotler 

dan Kevin L, 2009). Pada saat melakukan keputusan pembelian terkadang muncul 

keraguan dibenak konsumen yang menjadikan proses pengambilan keputusan pembelian 

semakin panjang. 

Gaya hidup juga sering dijadikan motivasi dan pedoman dalam proses pengambilan 

keputusan pembelian suatu produk, hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Kotler dan Keller (2008) bahwa gaya hidup merupakan pola seseorang yang dapat 

diekspresikan dalam sebuah aktivitas, minat, dan opininya (AIO). Secara umum aktivitas 

diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dapat dikenali dengan melihat bagaimana orang 

itu menghabiskan waktunya, minat sendiri dapat diartikan apa yang penting bagi mereka, 

sedangkan opini dapat diartikan apa yang orang pikirkan tentang dirinya sendiri atau orang 

lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa gaya hidup seseorang dapat diekspresikan dalam 

sebuah aktivitas, minat, opini yang berkaitan erat dengan citra dirinya.  

Sifat konsumen yang lebih berhati-hati dalam memilih dan membeli suatu produk 

tersebut menunjukkan bahwa produk yang ditawarkan suatu perusahaan belum tentu dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumennya. Oleh sebab itu sebelum perusahaan 

mengeluarkan produk harus mempunyai pemahaman terhadap perilaku konsumen dalam 

melakukan pembelian sebuah produk. Menurut Phillip dan Kevin L, (2009) tujuan 

pemasaran adalah memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen, idealnya, pemasar 

harus memaksimalkan pelanggan yang siap membeli. 

Menurut Hasan (2008) positioning adalah penenmpatan sebuah merek dibagian 

pasar dimana merek tersebut akan mendapatkan sambutan positif dibanding dengan 

produk-produk saingannya. Positioning merupakan titik awal sebelum kita masuk ke 

diferensiasi dan juga nantinnya menentukan akan seperti apa arah pengembangan merek 

yang dilakukan, sehingga tahapan penentuan positioning harus dilakukan dengan sangat 

hati-hati. 

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap tujuh Top Brand Smartphone yaitu Samsung, 

Xiaomi, Oppo, Iphone, Asus, Lenovo, dan Huawei. Maka penelitian ini berusaha untuk 

menganalisis positioning ketujuh merek smartphone tersebut berdasarkan persepsi 

konsumen.  



 

 

6 

Perbedaan penelitian terhadulu dengan dengan penelitian ini yaitu pada 

penambahan bebatribut produk sebagai indikator yang belum digunakan pada penelitian-

penelitian sebelumnya untuk penilaian terhadap produk smartphone dan juga merek 

smartphone yang masuk kedalam survey top brand index berbeda dari setiap tahunnya.  

 

2. METODE 

Jenis penelitian survei. Populasinya mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 

yang menggunakan smartphone. Jumlah responden yang dijadikan sampel 100 responden. 

Cara pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Metode. Variabel yang 

diteliti yaitu popularitas merek, kualitas desain, daya tarik harga, kecepatan prosesor, 

kapasitas memori, ketahanan baterai, kualitas kamera, layanan purna jual (after sales 

service), keandalan. Data yang digunakan adalah data kuantitatif, sumber data adalah data 

primer, metode pengumpulan data dengan kuesioner. Metode analisis data dengan uji 

multidimensional scaling. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data Penelitian 

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Klamin  

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. 

2. 

Perempuan 

Laki-Laki 

49 

57 

46,2 % 

53,8 % 

 Total 106 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2020 

Hasil tabel 2 menunjukkan bahwa di dalam penelitian ini jika dilihat dari jenis 

kelamin yang lebih banyak adalah laki-laki yaitu sebanyak 57 responden atau sebesar 53,8 

% dan sisanya perempuan sebanyak 49 responden atau sebesar 46,2 %. Hal ini berarti 

bahwa di kalangan mahasiswa yang mengisi kuesioner penelitian ini hampir seimbang 

antara laki-laki dan perempuan, dengan selilisih 8 responden. 

Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1. 

2. 

3. 

17-20 tahun 

21-25 tahun 

>25 tahun 

64 

42 

0 

60,4 % 

39,6 % 

0 % 

 Total  106 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2020 
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Tabel 3 memberikan gambaran bahwa usia yang mendominasi dari total 106 

sampel adalah usia 17-20 tahun yaitu sebanyak 64 responden atau sebesar 60,4 %. 

Sedangkan sisanya yaitu berusia 21-25 tahun sebanyak 42 responden atau sebesar 39,6 %. 

Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan Pendapatan per Bulan  

No Pendapatan per Bulan Jumlah Persentase 

1. 

2. 

3. 

< Rp. 1.000.000 

Rp. 1.000.000 – Rp. 3.000.000 

>Rp. 3.000.000 

54 

50 

2 

50,9 % 

47,2 % 

1,9 % 

 Total 106 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2020 

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa pendapatan per bulan dalam penelitian ini adalah <Rp 

1.000.000 yaitu sebanyak 54 responden atau sebesar 50,9 %, Rp 1.000.000 – Rp. 3.000.000 

sebanyak 50 responden atau sebesar 47,2 %,  >Rp 3.000.000 sebanyak 2 responden atau 

sebesar 1,9 %. 

3.2 Hasil Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pertanyaan atribut popularitas merek 

Berdasarkan gambar 2 bahwa pertanyaan atribut 1 yaitu popularitas merek, 

smartphone merek Iphone, Samsung, dan Xiaomi terletak pada kuadran yang berbeda-beda 

hal ini berarti dari 3 merek tersebut tidak punya kemiripan. Tetapi pada merek Asus dan 

Oppo terletak pada kuadran yang sama hal ini berarti kedua merek tersebut memiliki 

kemiripan. 
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Gambar 3. Pertanyaan atribut  kualitas desain 

 

Berdasarkan gambar 3 bahwa pertanyaan atribut 2 yaitu kualitas desain, dapat kita 

lihat merek Samsung dan Iphone terletak di kuadran yang sama, hal ini berarti berdasarkan 

atribut kualitas desain, konsumen mempersepsikan merek Samsung dan Iphone 

mempunyai kemiripan kualitas desain. Begitu juga dengan merek Xiaomi dan Oppo 

terletak pada kuadran yang sama, berarti berdasarkan atribut kualitas desain, konsumen 

mempersepsikan merek Xiaomi dan Oppo mempunyai kemiripan kualitas desain. Terlihat 

merek Asus terletak pada kuadran yang paling berbeda dengan merek lainnya, hal ini 

menunjukkan bahwa merek Asus tidak mempunyai kemiripan atas merek Smartphone 

yang lainnya. 

 

Gambar 4. Pertanyaan atribut daya Tarik harga 
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Berdasarkan gambar 4 bahwa pertanyaan atribut 3 yaitu daya tarik harga, dapat kita 

lihat smartphone merek Oppo dan Xiaomi terletak pada kuadran yang sama hal ini 

menunjukkan bahwa merek Oppo dan Xiaomi dipersepsikan oleh konsumen mempunyai 

kemiripan dalam atribut daya tarik harga, sedangkan merek Iphone, Samsung, dan Asus 

terletak pada kuadran yang berbeda-beda, hal ini menunjukkan bahwa merek Iphone, 

Samsung, dan Asus tidak mempunyai kemiripan antara satu dengan yang lainnya. 

 
Gambar 5. Pertanyaan atribut kecepatan prosesor 

 

Berdasarkan gambar 5 bahwa pertanyaan atribut 4 yaitu kecepatan prosesor, dapat 

kita lihat smartphone merek Xiaomi dan Oppo terletak pada kuadran yang sama, hal ini 

menunjukkan konsumen mempersepsikan kecepatan prosesor pada merek Xiaomi dan 

Oppo mempunyai kemiripan. Sedangkan ketiga merek lain yaitu Iphone, Samsung, dan 

Asus berada pada kuadran yang berbeda-beda hal ini menunjukkan bahwa ketiga merek 

smartphone tersebut tidak memiliki kemiripan diantara merek-merek yang lainnya. 

 

Gambar 6. Pertanyaan atribut kapasitas memori 
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Berdasarkan gambar 6 dapat dilihat bahwa pertanyaan atribut 5 yaitu kapasitas 

memori, dapat kita lihat smartphone merek Xiaomi dan Oppo terletak pada kuadran yang 

sama, hal ini menunjukkan konsumen mempersepsikan kapasitas memori pada merek 

Xiaomi dan Oppo mempunyai kemiripan. Sedangkan ketiga merek lain yaitu Iphone, 

Samsung, dan Asus berada pada kuadran yang berbeda-beda hal ini menunjukkan bahwa 

ketiga merek smartphone tersebut tidak memiliki kemiripan diantara merek-merek yang 

lainnya. 

 

Gambar 7. Pertanyaan atribut daya tahan baterai 

Berdasarkan gambar 7 dapat dilihat bahwa pertanyaan atribut 6 yaitu Daya tahan 

baterai, dapat kita lihat merek Asus dan Samsung terletak pada kuadran yang sama, hal ini 

menujukkan bahwa berdasarkan atribut daya tahan baterai pada merek Asus dan Samsung 

mempunyai kemiripan. Begitu juga dengan merek Xiaomi dan Oppo juga terletak pada 

kuadran yang sama dengan begitu berarti merek Xiaomi dan Oppo juga dipersikan oleh 

konsumen memiliki kemiripan pada atribut ini. Sedangkan merek Iphone terletak pada 

kuadran yang paling berbeda dengan merek lain menunjukkan merek Iphone tidak 

memiliki kemiripan dengan merek lainnya. 
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Gambar 8. Pertanyaan atribut kualitas kamera 

Berdasarkan gambar 8 dapat dilihat bahwa pertanyaan atribut 7 yaitu kualitas 

kamera, dapat kita lihat merek Samsung dan Asus terletak pada kuadran yang sama hal ini 

menunjukkan bahwa konsumen mempersepsikan adanya kemiripan atribut kualitas kamera 

antara merek Samsung dengan Asus. Sedangkan merek lainya yaitu Iphone, Oppo, dan 

Xiaomi terletak pada kuadran yang berbeda yang berarti ketiga merek tersebut tidak 

memiliki kemiripan atribut kualitas kamera dengan merek-merek lainnya. 

 

Gambar 9. Pertanyaan atribut layanan purna jual 
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Berdasarkan gambar 9 dapat dilihat bahwa pertanyaan atribut 8 yaitu layanan purna 

jual, dapat kita lihat smartphone merek Xiaomi dan Oppo terletak pada kuadran yang 

sama, hal ini menunjukkan konsumen mempersepsikan atribut layanan purna jual pada 

merek Xiaomi dan Oppo mempunyai kemiripan. Sedangkan ketiga merek lain yaitu 

Iphone, Samsung, dan Asus berada pada kuadran yang berbeda-beda hal ini menunjukkan 

bahwa ketiga merek smartphone tersebut tidak memiliki kemiripan diantara merek-merek 

yang lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pertanyaan atribut keandalan 

 

Berdasarkan gambar 10 dapat dilihat bahwa pertanyaan atribut 9 yaitu kehandalan, 

smartphone merek Iphone, Samsung, dan Xiaomi terletak pada kuadran yang berbeda-beda 

hal ini berarti dari 3 merek tersebut tidak punya kemiripan. Tetapi pada merek Asus dan 

Oppo terletak pada kuadran yang sama hal ini berarti kedua merek tersebut memiliki 

kemiripan pada atribut kehandalan. 

Tabel 5. Rata-rata jawaban dari setiap variabel 

PENILAIAN 

TERHADAP 
SAMSUNG XIAOMI OPPO IPHONE ASUS 

Popularitas Merek 5.59 5.16 5.36 6.18 4.79 

Kualitas Desain 5.69 4.85 5.12 6.35 4.51 

daya tarik harga 4.84 5.90 5.42 4.08 4.94 

Kecepatan Prosesor 5.21 5.12 4.93 6.00 4.81 

kapasitas memori 4.80 5.34 5.19 5.66 4.84 

Daya tahan baterai 5.27 5.48 5.24 4.48 4.92 

Kualitas kamera 5.27 5.04 5.30 6.35 4.42 

Layanan purna jual 5.27 4.88 5.02 5.74 4.47 

Keandalan 5.45 4.60 4.92 5.47 4.66 
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Data resume peringkat smartphone berdasarkan atribut diperoleh dari data pada tabel rata-

rata jawaban dari setiap variabel diatas. 

Tabel 6. Resume Peringkat Smartphone Berdasarkan Atribut 

No Atribut 
Merek 

Samsung Xiaomi Oppo Iphone Asus 

1 Popularitas Merek 2 4 3 1 5 

2 Kualitas Desain 2 4 3 1 5 

3 Daya tarik harga 4 1 2 5 3 

4 Kecepatan prosesor 2 3 4 1 5 

5 Kapasitas memori 5 2 3 1 4 

6 Daya tahan baterai 2 1 3 5 4 

7 Kualitas kamera 3 4 2 1 5 

8 Layanan purna jual 2 4 3 1 5 

9 Kehandalan 2 5 3 1 4 

Total 24 28 26 19 40 

Peringkat 2 4 3 1 5 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bagaimana persepsi konsumen terhadap 

kelima merek smartphone melalui masing-masing atribut. Dalam tabel di atas dapat 

diketahui juga merek smartphone yang menduduki peringkat tertinggi dan terendah 

terhadap atribut secara keseluruhan. Selain peringkat dan persepsi, dalam tabel tersebut 

juga dapat diketahui kelemahan dan kekuatan merek smartphone yang ada.  

Peringkat pertama diraih oleh smartphone Iphone dengan total peringkat 19 

berdasarkan atribut secara keseluruhan. Iphone dipersepsikan konsumen sebagai 

smartphone yang memiliki keunggulan pada popularitas merek, kualitas desain, kecepatan 

prosesor, kapasitas memori, kualitas kamera, layanan purna jual, dan kehandalan.  

Smartphone Samsung meraih peringkat kedua dengan total peringkat 24. Meskipun 

pada hasil tabel diatas smartphone Samsung tidak memiliki keunggulan pada semua 

atribut. Jika dilihat pada tabel di atas, smartphone Samsung menjadi pesaing yang kuat 

bagi smartphone Iphone karena peringkatnya hampir selalu dibelakang Oppo. Dengan 

begitu, smartphone Samsung tidak memiliki kelemahan yang terlalu mencolok, hanya 

atribut kapasitas memori saja yang menjadikan Samsung di posisi peringkat terakhir. Hal 

tersebut yang menjadikan smartphone Samsung tidak berada pada peringkat pertama. 

Smartphone Oppo tidak mempunyai keunggulan dari setiap atribut yang digunakan, 

namun apabila dilihat dari hasil peringkatnya, smartphone Oppo memperoleh peringkat 

ketiga dengan total peringkat 26. Smartphone Oppo memiliki kekuatan pada daya tarik 

harga walaupun di peringkat kedua, begitu juga pada kualitas kamera Oppo berada pada 
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peringkat dua di bawah merek Iphone. Dengan total peringkat 26, menjadikan Oppo 

sebagai kompetitor yang berbahaya bagi merek Samsung karena sedikitnya selisih total 

peringkat antara merek Oppo total nilai 26 dengan Samsung total nilai 24. 

Peringkat empat diperoleh merek Xiaomi, Meskipun pada hasil tabel diatas 

smartphone Xiaomi sebenarnya mempunyai dua keunggulan yaitu pada atribut daya tarik 

harga dan daya tahan baterai, namun merek Xiaomi mendapatkan peringkat yang dominan 

tidak bagus pada beberapa atribut, hal itulah yang membuat merek Xiaomi berada pada 

peringkat empat. 

Yang terakhir adalah smartphone Asus, berdasarkan persepsi konsumen dan hasil 

dari Tabel, Asus tidak memiliki kekuatan. Peringkat berdasarkan atribut yang diperoleh 

Asus hanya mampu menjadi peringkat ketiga pada atribut daya tarik harga. Dan kelemahan 

atribut yang paling menonjol pada merek Asus yaitu pada atribut popularitas merek, 

kualitas desain, kecepatan prosesor, kualitas kamera, dan layanan pura jual, banyaknya 

kelemahan itulah yang menjadikan smartphone Asus meraih peringkat terakhir atau 

kelima, dengan total peringkat 40 berdasarkan atribut secara keseluruhan. 

3.3 Pembahasan  

Hasil penelitian ini jika dilihat secara keseluruhan, menunjukkan bahwa smartphone merek 

Iphone dan Samsung menjadi pemimpin pasar dengan menempatkan mereka di peringkat 

satu dan dua, hal ini dikarenakan smartphone merek Iphone dan Samsung memang terbukti 

melalui persepsi konsumen mempunyai dominansi keunggulan di beberapa atribut, hal ini 

selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Murti dan Suharti (2015), Ahmad 

Kemal Hakim, dan Osa Omar Sharif (2017), serta  Putri, Wahyuningsih, dan Goejantoro 

(2018), yang menyatakan bahwa smartphone merek Iphone dan Samsung memang 

mempunyai kompetisi yang terbilang sangat dekat, yaitu di buktikan dengan bebarapa hasil 

penelitian dari setiap tahun kedua merek ini berada pada peringkat atas bila di bandingkan 

dengan smartphone merek lain. 

Peringkat ketiga di duduki oleh smartphone merek Oppo dimana juga mempunyai 

keunggulan atribut yang cukup baik walaupun masih di bawah iphone dan Samsung. Hal 

ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Fikri Alif Ramadhan, dan Eka 

Yulianna (2015) dimana merek Oppo menjadi smartphone asal Cina yang mendapatkan 

peringkat utama diatas smartphone asal Cina lainnya. 

Berdasarkan sembilan atribut yang digunakan, setiap merek smartphone 

mempunyai keunggulan yang berbeda-beda, atribut yang pertama yaitu popularitas merek, 
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dimana berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran kualitas produk pada 

atribut ini yaitu merek Iphone berada pada peringkat pertama di susul oleh merek Samsung 

pada peringkat kedua. 

Merek Iphone merupakan produk komunikasi yang paling populer, hal ini 

dikarenakan, produk iPhone dibuat oleh Apple Inc yang merupakan perusahaan dari 

Amerika Serikat , Apple membuat perangkat smartphone sekaligus mengembangkan 

system operasinya sendiri yaitu IOS . dengan logo buah apel yang setengah terpotong oval 

membuat hp tersebut terlihat mewah. Dengan begitu memakai produk iphone ini akan 

memberikan kesan dan pengalaman tersendiri. Sedangkan merek Samsung menjadi 

peringkat dua selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, Wahyuningsih, dan 

Goejantoro (2018) dengan hasil yaitu merek Samsung mempunyai keunggulan pada 

popularitas merek. Hal ini dikarenakan merek Samsung salah satu produk komunikasi yang 

legendaris di Indonesia, dimana data penjualan tertinggi dicapai oleh merek ini. 

Atribut kedua yaitu kualitas desain, pada atribut ini merek smartphone yang 

menjadi unggulan adalah merek yang sama dengan atribut pertama, yaitu Iphone dan 

Samsung, hal ini selaras dengan hasil penelitian oleh Kemal dan Sharif (2017) dimana 

Iphone mendapat peringkat pertama pada atribut desain. Produk Iphone mempunyai ciri 

khas tersendiri pada desain yang digunakannya, desain Iphone mempunyai kesan elegan 

dan mewah sehingga banyak disukai oleh konsumen,. Lalu kualitas desain pada merek 

Samsung juga merupakan menjadi yang terbaik, hal ini selaras dengan hasil penelitian oleh 

Murti Finda (2015). dikarenakan Samsung sebagai merek legendaris telah menciptakan 

keanekaragaman varian produk smartphone, oleh karena itu banyak ditiru oleh kompetitor 

lain. 

Atribut yang ketiga yaitu daya tarik harga, merek yang unggul pada atribut ini yaitu 

Xiaomi dan Oppo. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhadzdzib (2019) yang 

menyatakan bahwa harga menjadi variabel yang dominan terhadap proses keputusan 

pembelian smartphone Xiaomi. Sedangkan merek Oppo berada di peringkat kedua pada 

atribut ini, selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasha Farhana & Agung 

Budiatmo (2016), merek Oppo mempunyai spesifikasi yang cuku baik tetapi mampu 

menawarkan harga yang terbilang lebih terjangkau jika di banding dengan merek lain 

dengan spesifikasi yang sama. 

Atribut berikutnya yaitu kecepatan prosesor, dimana merek yang unggul pada 

atribut ini yaitu Iphone dan Samsung. Hal ini selaras jika kita bandingkan dengan review 
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smartphone pada situs Klikmania.net yang menyatakan bahwa Iphone menggunakan sistim 

operasi IOS dimana iOS adalah sistem operasi yang menggunakan bahasa pemograman 

Objective C, bahasa program tersebut dinilai lebih baik ketimbang Android yang 

menggunakan bahasa pemograman Java. Jika sistem oprasi yang digunakan sudah sangat 

ringan, maka wajar jika iPhone tidak membutuhkan kapasitas RAM yang tinggi. 

Sedangkan di peringkat dua di raih oleh merek Samsung, hal ini dikarenakan produk 

Samsung selalu melakukan inovasi pada sistim operasi yang digunakannya, yang mampu 

menghasilkan peningkatan performa pada setiap produknya. 

Atribut berikutnya yaitu kapasitas memori, merek yang unggul pada atribut ini 

yaitu Iphone dan Xiomi. Hal ini dikarenakan merek Iphone dinilai cukup baik dalam 

melakukan pengelolaan penyimpanan data internal smartphone di banding dengan 

smartphone lain yang menggunakan sistim Android. Lalu pada merek Xiaomi menjadi 

unggul karena perusahaan Xiaomi menawarkan berbagai macam pilihan memori, mulai 

dari yang terkecil sampai yang terbesar yaitu 128 giga byte. 

Atribut selanjutnya yaitu daya tahan baterai, merek Xiaomi dan Samsung mendapat 

peringkat paling baik diantara merek lain, khusunya Samsung, hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kemal dan Sharif (2017) dimana atribut daya tahan baterai 

pada merek Samsung juga mendapat pada peringkat pertama. Lalu pada merek Xiaomi 

mempunyai varian produk yang berkapasitas baterai besar, tentu saja hal ini akan 

mempengaruhi daya tahan baterai selama penggunaan Smartphone.  

Atribut berikutnya yaitu kualitas kamera, lagi-lagi Iphone manjadi merek yang 

paling baik pada atribut ini di ikuti oleh merek Oppo di peringkat kedua. Hal ini dapat kita 

ketahui pada pernyataan langsung oleh Senior Director of Camera Hardware Apple yaitu 

Graham Townsend, melalui situs Techno. Id. Pada suatu kesempatan ia mengatakan bahwa 

jika selama ini kamera iPhone menggunakan sistem stabilisasi optik khusus yang mampu 

bergerak lebih cepat saat membidik sebuah objek. Kabarnya, sistem itu dapat bergerak 24 

miliar lebih cepat saat melakukan bidikan terhadap sebuah objek sehingga gambar yang 

dihasilkan pun menjadi lebih bagus.  

Kualitas kamera pada merek Oppo mendapat nilai pada peringkat kedua karena 

produsen Oppo menawarkan kualitas kamera yang bisa membuat hasil tangkapan lebih 

cerah, hal ini dikarenakan pada fitur kamera Oppo di sematkan filter yang dapat merubah 

warna hasil tangkapan kamera menjadi lebih indah, tentu saja ini menjadi daya tarik 
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tersendiri bagi konsumen bila mengingat sebagian masyarakat Indonesia mempunyai hobi 

selfie dengan kamera smartphone.  

Atribut kedelapan yaitu layanan purna jual, merek yang unggul pada atribut ini 

yaitu Iphone dan Samsung. Layanan purna jual meliputi layanan yang di dapatkan 

konsumen stelah melakukan pembelian, hal ini cukup baik bila menenpatkan kedua merek  

tersebut, karena semakin berkembangnya dunia komunikasi, maka akan berpengaruh juga 

pada peningkatan penyediaan layanan service untuk merek-merek besar smartphone seperti 

Iphone dan Samsung.  

Atribut yang terakhir atau yang kesembilan yaitu keandalan, lagi-lagi merek Iphone 

dan Samsung menjadi merek paling baik bila di bandingkan dengan merek lain. Merek 

Iphone memang terkenal dengan harga selangit, hal ini berbanding lurus dengan kualitas 

sparepart yang digunakan, hal ini tentu mempengaruhi nilai keandalan atau ketahanan 

pemakaian smartphone. Sedangkan pada merek Samsung, hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya smartphone keluaran lawas dari produsen Samsung yang masih sanggup 

bersaing dengan smartphone merek lain yang terbilang lebih muda pembuatanya. 

Berdasarkan data update market share smartphone pada bulan Mei 2020 yang 

diperoleh dari situs statcounter.com di bawah ini : 

Tabel 7. Update Market Share Smartphone 2020 

Samsung 24.76% 

Iphone 7.16% 

Xiaomi 20.26% 

Oppo 20.71% 

Asus 3.20% 

Data diatas menunjukkan bahwa penjualan merek Samsung menjadi yang tertinggi, 

dengan diikuti oleh merek Oppo dan Xiaomi. Namun terjadi hal unik dimana merek Iphone 

yang berdasar pada hasil penelitian menjadi peringkat utama dalam persepsi kualitas tetapi 

masih kalah dalam data market share oleh merek Samsung, Oppo dan Xiaomi. Hal ini 

dikarenakan adanya kelemahan atribut pada merek Iphone yang menjadikannya fatal dalam 

penjualan yaitu pada atribut daya tarik harga dan daya tahan baterai, dimana kita semua 

tahu bahwa smartphone merek Iphone memang dikenal dengan tawaran harga selangit, 

memang hal ini selaras apabila mengingat dengan apa yang di dapatkan pada kualitas 

smartphone iphone, tetapi harga menjadikan pertimbangan yang paling utama bagi calon 

pembeli sebelum menentukan pilihan sebelum melakukan pembelian.  

Selain itu daya tahan baterai pada Iphone juga menjadikan kelemahan pada merek 

smartphone ini, dimana memang sejak dahulu merek Iphone terkenal pelit dalam 
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memberikan kapasitas baterai, hal ini berpengaruh pada keputusan pembelian calon 

konsumen karena jika menggunakan merek Iphone harus siap dengan kondisi dimana 

harus sering melakukan pengisian daya baterai, atau konsumen harus membeli aksesoris 

penunjang yaitu powerbank dalam penggunaanya.  berbeda dengan merek lainnya yang 

malah berlomba-lomba membuat smartphone dengan daya tahan baterai yang terbaik. 

Merek Iphone juga dikenal degan sistim operasinya yang paling beda yaitu 

menggunakan IOS, berbeda dengan merek lain yang menggunakan Android sebagai sistim 

operasinya, hal ini menjadi pengaruh terhadap penentuan keputusan calon pembeli 

dikarekan sistim operasi pada IOS tidak mempunyai sifat fleksibel jika dibandingkan 

dengan Android. Ini akan berpengaruh terhadap pengalaman pemakaian dari setiap 

pengguna smartphone. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pada tahap ini merupakan tahap pengambilan kesimpulan dari tahapan-tahapan 

sebelumnya yang berupa analisis yang telah dilakukan. Peta positioning Smartphone 

berdasarkan tingkat kemiripannya menunjukkan pesaing yang paling dekat dengan 

Smartphone Iphone adalah Samsung, pesaing terdekat Smartphone Samsung adalah Oppo, 

pesaing terdekat smarphone Oppo adalah Xiaomi, dan pada merek Asus tidak mempunyai 

kemiripan dengan ke empat merek lainnya, hal ini menjadikan merek Asus bukanlah 

pesaing yang kuat bagi merek-merek lain.  

Sedangkan berdasarkan peta positioning Smartphone berdasarkan atribut, 

Smartphone merek Iphone mendominasi peringkat pertama pada Sebagian besar atribut, 

dengan begitu merek iphone memiliki keunggulan pada atribut popularitas merek, kualitas 

desain, kecepatan prosesor, kapasitas memori, kualitas kamera, layanan purna jual,dan 

keandalan. 

Smartphone merek Samsung tidak memiliki keunggulan utama, tetapi memiliki 

peringkat kedua pada beberapa atribut, diantaranya yaitu atribut popularitas merek, kualitas 

desain, dan kecepatan prosesor setelah merek Iphone. Selanjutnya ada atribut daya tahan 

baterai yang mendapat peringkat kedua setelah merek Xiaomi. 
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Smartphone merek Oppo juga tidak memiliki keunggulan utama, tetapi memiliki 

peringkat kedua atas atribut daya tarik harga setelah Xiaomi, dan atribut kualitas kamera 

setelah merek Iphone. 

Smartphone Xiaomi memiliki keunggulan pada dua atribut, yaitu unggul pada daya 

tarik harga dan daya tahan baterai, sedangkan merek Asus tidak memiliki keunggulan 

atribut secara keseluruhan, hal ini yang membuat merek Asus mendapat perolehan 

peringkat kelima atau terakhir. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Dalam penelitian pengembangan selanjutnya dapat dilakukan perluasan target 

responden, tidak hanya mahasiswa manajemen UMS, namun juga masyarakat umum 

sehingga data yang diperoleh dapat lebih mewakili penelitian yang dilakukan. 

b. Penelitian selanjutnya agar tidak hanya menggunakan metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner tetapi juga wawancara mendalam terhadap responden 

sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih lengkap dan bervariasi dibandingkan 

dengan  kuesioner yang jawabannya telah tersedia. 

c. Penelitian selanjutnya dalam pengembangan perlu menambahkan atribut yang belum 

digunakan dalam penelitian ini, sehingga konsumen dapat memberikan persepsi 

kualitas produk smartphone secara lebih luas dan lengkap. 
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